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Abstrak

Olahan tempe beraneka ragam mulai dari lauk sampai camilan. Tempe
dapat ditemukan di seluruh Indonesia bahkan mancanegara. Banyak
produsen tempe di Indonesia dari kalangan Industri Kecil Menengah.
Produksinya skala rumah tangga dan menggunakan peralatan sederhana.
Proses pemasaran dilakukan secara tradisional dengan langsung ke pasar
lokal. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah memberikan
pengetahuan tentang inovasi pemasaran tempe menggunakan media online
agar dapat meningkatkan pendapatan; membuatkan website serta
meningkatkan pengetahuan tentang produksi bersih dan sehat yang
mendukung pemasaran. Program pengabdian ini menggunakan tiga
tahapan, yaitu pra kegiatan: survei; tahap kegiatan: observasi hygiene sanitasi
makanan, pendampingan tentang media online pembuatan website yang
langsung terlink ke whatsapp dan instagram; tahap monitoring: evaluasi hasil
kegiatan. Hasil pengabdian masyarakat yaitu terjadi peningkatan 30% dalam
penjualan menggunakan media online, terutama melalui whatsapp.
Peningkatan penjualan juga didukung oleh hygiene sanitasi makanan yang
telah dilakukan dengan menjaga kebersihan dan kerapian kemasan tempe.
Harga tempe tetap dipertahankan sehingga terjangkau bagi konsumen.

Kata Kunci: Media Online; Pemasaran; Sanitasi; Tempe

Abstract

Processed fermented soybean cake varies from side dishes to snacks.
Fermented soybean cake can be found throughout Indonesia and even
abroad. Many fermented soybean cake producers in Indonesia are from Small
and Medium Industries. The production is on a household scale and uses simple
equipment. The marketing process is done traditionally by going directly to the
local market. This community service aims to provide knowledge about
fermenfed soybean cake marketing innovations using online media fo
increase income; develop a website, and increase knowledge about clean
and healthy products that support marketing. This service program uses three
stages: pre-activity: survey; the activity stage: observation of food sanitation
hygiene; assistance on online media making websites directly linked to
Whatsapp and Instagram; monitoring stage: evaluation of activity results. The
result of community service is a 30% increase in sales using online media,
especially through WhatsApp. The increase in sales is also supported by food
sanitatfion hygiene that has been carried out by maintaining the cleanliness
and tidiness of fermented soybean cake packaging. Fermented soybean
cake prices are maintained so that they are affordable for consumers.
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PENDAHULUAN bahan makanan yang berbahan baku kedelai
Industri  tempe di Indonesia kebanyakan dengan proses fermentasi yang kaya protein, vitamin
masuk dalam golongan Industri Kecil Menengah. dan banyak dikonsumsi sebagai camilan dan lauk
Pengusaha Tempe mengembangkan industrinya pauk (Wijaya, 2019). Proses fermentasi dalam
dengan sederhana dari mulai proses pengolahan produksi tempe merupakan teknologi untuk
hingga proses pemasarannyd.  Industri  ini memproduksi makanan yang kaya protein dan
berkembang di kalongan rumah tangga atau membutuhkan biaya yang murah (Ahnan-winarno et
industrirumahan (home industry). Tempe merupakan al., 2021).
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Menurut analisa usaha pembuatan tempe
menunjukkan hasil yang menguntungkan dan layak
dikembangkan usahanya (Hairun et al., 2016;
Anggraeni et al., 2017). Banyak produsen tempe
mengembangkan usahanya dan saling berkompetisi
dalam pemasarannya. Hal ini dilakukan dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi
rumah fangga. Perkembangan teknologi dan digital
saat ini menuntut pengusaha tfempe mulai berbenah
dalam hal pemasaran. Strategi pemasaran industri
tempe melalui: pemilihan bahan baku yang ber-
kualitas, harga yang bersaing, bentuk dan ukuran
disesuaikan, kemasan menarik, cara mendistribusi-
kan dan menjaga keharmonisan sesama pengrajin
(Gunartin & Fatmawati, 2019). Selain itu pemasaran
industri tempe menggunakan strategi marketing mix,
yaitu memanfaatkan layanan pendukung seperti
teknologi informasi/komunikasi, sarana transportasi
dan pasar (Anggraeni et al., 2017). Berdasar analisa
SWOT tentang strategi pemasaran tempe yaitu
pengusaha berpengalaman sehingga produk
tempe cukup bersih dan menarik, tetapi kemasan
masih sederhana, promosi terbatas secara pribadi,
padahal tempe cukup tferkenal dan digemari di
berbagai kalangan masyarakat, banyak persaingan
di pasar dan keterbatasan informasi pasar (Rusmiyati
& Bustomi, 2019).

Pengembangan  kualitas  Sumber Daya
Manusia (SDM) juga menentukan keberhasilan dari
produsen tempe. Pengetahuan yang harus dimiliki
para produsen tempe antara lain pengetahuan
fentang proses produksi yang bersih, sehat dan
bergizi; pemberian logo/merk dan pengembangan
media online sebagai sarana pemasaran di era
digital seperti saat ini; pembuatan pencatatan
laporan keuangan sederhana (Suryandani &
Mahmudi, 2018). Pelatihan dan pendampingan
kepada Industri Kecil Menengah banyak dilakukan
oleh pemerintah dan akademisi. Pengetahuan
tentang hygiene sanitasi makanan dan juga
penjamah makanan juga sangat penting untuk
memperoleh produk yang bersin dan sehat. Jlika
produk bersih, kemasan menarik akan meningkatkan
daya beli dari konsumen. Kebanyakan produsen
tempe belum memahami hal ini karena dianggap
terlalu ribet dalam pelaksanaan di lapangan.
Padahal hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil
pemasaran. Perilaku konsumen dalam membeli
tempe dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
harga yang ferjangkau, kualitas produk dan
kemasan higienis, pelayanan penjual ramah, dan
faktor langganan (Setiawan et al., 2020).

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra
pengusaha tempe di Gunung Lingai yaitu proses
produksi yang belum higienis dan proses
pemasaran/penjualan yang masih di daerah lokal
melalui pasar-pasar tradisional dan warung di sekitar

38

Samarinda Kota yang sudah berlangganan. Kondisi
hygiene sanitasi makanan masih kurang baik, terlihat
di tempat produksi dan perendaman kedelai belum
tertutup, ruang produksi sebagian terbuka dan ada
kucing masuk serta memungkinkan vektor/binatang
lain juga dapat masuk. Kebersihan masih kurang,
terlihat puntung dan abu rokok. Hygiene pekerja
masih kurang karena bekerja sambil merokok.
Permasalahan yang lain yaitu pemasaran belum
menyeluruh di wilayah Samarinda. Akibatnya ada
sisa tempe yang tidak terjual, misal karena sesuatu
hal langganan tidak mengambil tempe di hari
tersebut. Hal ini mengurangi pemasukan dari mitra.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan fentang penerapan
hygiene sanitasi makanan kepada mitra dan
karyawannya, sehingga akan memahami penting-
nya hygiene sanitasimakanan dalam proses produksi
sampai pengemasan produk fempe. Harapannya
tempat produksi tempe menjadi lebih bersih, tertutup
dan rapi. Tujuan yang berikutnya adalah meningkat-
kan pemasaran menggunakan media online agar
dapat meningkatkan penjualan tempe, terutama
jika ada sisa tempe yang tidak terjual karena
pelanggan tidak mengambil. Harapannya tidak ada
lagi sisa tempe yang tidak terjual setiap harinya dan
penjualan tempe lebih meningkat. Hal ini sesuai
dengan beberapa pengabdian  masyarakat
sebelumnya yaitu foktor yang mempengaruhi
penjualan adalah harga ferjangkau dan kemasan
higienis (Sefiawan et al., 2020). Pemasaran dengan
media online mampu meningkatkan penjualan
(Mahmudi & Suryandani, 2018; Anggraeni et al.,
2017).

METODE PELAKSANAAN

Peloksanaan dari awal sampai  akhir
pengabdian masyarakat dibagi menjadi figa tahap
yaitu pra pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Tahap pra pelaksanaan yaitu melakukan survey
lokasi mitra terlebih dahulu untuk menentukan prio-
ritas masalah. Hal ini dilakukan dengan mewawan-
carai mifra. Setelah ditentfukan permasalahan dan
mendapat persetujuan dengan mitra kemudian
dilanjutkan ke tahap pelaksanaan.

Tahap pelaksanaan  yaitu  melakukan
observasi lapangan di tfempat produksi, pe-
ngemasan dan hygiene sanitasi penjamah/pekerja
untuk menilai dan memberi pengarahan tentang
hygiene sanitasi makanan. Selain itu melakukan
pendampingan dalam pembuatan dan peng-
operasian website yang langsung tferlink dengan
whatsapp dan Instagram, membuat media online
unfuk meningkatkan pemasaran.

Pada tahap evaluasi dilakukan observasi
laopangan di tempat produksi, pengemasan dan
hygiene sanitasi penjamah/pekerja, untuk melihat
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kondisi setelah dilakukan pendampingan. Selanjut-
nya melakukan wawancara kepada mitra tentang
hasil implementasi penggunaan media online dalam
proses pemasaran.

PEMBAHASAN
Pendampingan Pembuatan Media Online
Pengabdian masyarakat sebagai upaya

untuk meningkatkan pemasaran  yaitu  dengan
melakukan pendampingan pembuatan  media
online. Pengarahan dan memberi pengetahuan
kepada mitra tentang pentingnya  strategi
pemasaran dengan media online dan jenis media
yang dapat digunakan (Gambar 1).  Mitra
pengusaha fempe memberi nama usahanya yaitu
“SJ Tempe Samarinda”. Pendampingan terhadap
mitra dalom pemasaran dengan media online,
pelabelan dan pengemasan yang menarik
merupakan strategi dalam meningkatkan penjualan
(Mahmudi & Suryandani, 2018; Anggraeni et al.,
2017). Mitra berdiskusi dengan aktif dan banyak
menanyakan tentang manfaat media online dalam
pemasaran dan proses pengelolaan website.

Panduan pengoperasian website diberikan mulai
dari langkah masuk dan menambahkan gambar
atau informasi yang dibutuhkan.

Gambar 1. Pengarahan tentang media online

Pembuatan website yang langsung terlink
dengan whatsapp dan instagram  sehingga
memudahkan proses pemesanan secara online
yang langsung dapat terbaca oleh mitra (Gambar
2). Jika konsumen membuka website dan akan
memesan tempe, klik nomor Whatsapp atau
instfagram maka langsung akan terhubung ke chat
Whatsapp dan ke laman instagram yang sudah
terhubung ke kontak mitra produsen SJ Tempe
Samarinda.
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SJTEMPE SAMARINDA

HUBUNGI KAMI

Q 0

Lokasi Kami

Whatsapp Instagram

Gang baru 2, Gunung Lingai,
Samarinde, 75119

Gambar 2. Website terlink dengan Whatsapp dan
Instagram

Website berisi tentang informasi proses pem-
buatan tempe, nilai gizi dan manfaatnya (Gambar
3). Alamat website mitra adalah https://sjtempe-
samarinda.com/.  Alamat instagramnya adalah

https://www.instagram.com/sjtempe_samarinda/
(Gambar 4). Pengarahan diberikan kepada mitra
tentang pengoperasian website seperti menambah-
kan konten isi. Mitra dapat menambahkan info
terbaru sesuai dengan kebutuhan terutama untuk
ajang promosi.

Sejarah Tempe

Artikel SJTEMPE SMD
Serht bl i gt

s pEMBUATAN
)SES PEMBUA
PROSE rEMPE

Gambar 3. Informasi dalam Welbsite
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Instagram AVEOOe

Gambar 4. Tampilan Instagram

Strategi pengembangan industri tempe teru-

tama pemasaran sangat penting untuk meningkat-
kan perekonomian pengusaha kecil dan menengah.
Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa prioritas
strategi yang perlu dikembangkan di industri tempe
adalah pengembangan pasar baru secara intensif
(Purwono et al., 2015; Rusmiyati & Bustomi, 2019).
Selain  kemasan yang menarik, promosi dan
penjualan melalui media online membuka ruang
dan waktu tanpa batas dari suatu produk (Garside &
Amallynda, 2020). Kualitas, pengembangan inovasi,
mempertahankan harga dan pelanggan tetap juga
menjadi  strategi dalom persaingan pemasaran
(Hasanah et al., 2020). Banyaknya produsen tempe
dan keterbatasan pasar menjadi tantangan untuk
memperoleh konsumen di pasar. Inovasi produk
tempe yang bervariasi mulai dari ukuran, kemasan
dan media pemasaran juga perlu dipertimbangkan.
Pada tahap evaluasi kegiatan, mitra menceritakan
bahwa penjualan setelah melalui media online
meningkatkan penjualan sebesar 30%.
“Setelah menggunakan penjualan online, omset
meningkat sekitar 30%, ya lumayan. Jika ada sisa
produksi yang belum fterjual, kami tawarkan lewat
instagram”

Permintaan lebih banyak melalui media
Whatsapp dibandingkan dengan Instagram mau-
pun website. Hal ini terjadi karena media Whatsapp
lebih familier/sudah dikenal di seluruh kalangan
masyarakat. Tetapi fidak menuntut kemungkinan
konsumen memperoleh nomor Whatsapp dari
Instagram atau website yang keduanya langsung
terlink ke Whatsapp. Kendala yang dihadapi mitra
dalam implementasi penggunaan media online
adalah untuk pengelolaannya terutama untuk
website dan Instagram. Hal ini dikemukakan oleh
mitra bahwa mitra tidak memahami tentang
pengoperasian website dan Instagram. Selain itu
fidok ada waktu untuk melakukan update
isi/content.
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“Pemesanan banyak melalui whatsapp
dibandingkan yang lain. Saya juga lebih enak
menanggapinya  karena saya tidak  paham

penggunaan komputer untuk menambah isi atau
gambar diInstagram atau website. Saya pribadijuga
tidak ada waktu untuk mengurusnya, saya lebih ke
produksi. Tapi saya dibantu adik saya untuk mengisi
dan mengoperasikannya.”

Media online sangat membantu dalam proses

penjualan. Bentuk dan kerapian kemasan juga
sangat mempengaruhi penjualan. Konsumen lebih
tertarik dengan kemasan yang menarik dan bersih
tetapi harga terjangkau. Hal ini dikemukakan oleh
mitra saat menceritakan implementasi penggunaan
media online untuk penjualan.
“Saya mencoba membuat inovasi kemasan baru,
sesuai saran bapak dan ibu untuk menjaga tempat
produksi dan pengemasan bersih dan rapi. Ternyata
konsumen banyak memilih kemasan yang rapi,
dengan label dan bersih, seperti lebih berkelas.
Tetapi saya tetap upayakan mempertahankan
harga dan saya juga tetap dapat untung”.

Penjualan tidak hanya dipengaruhi oleh
media yang digunakan dalam pemasaran, tetapi
tampilan produk baik berupa kemasan maupun
tingkat kebersihan dan kerapian juga berpengaruh.
Konsumen lebih tertarik pada produk yang bersih,
rapi tetapi harga masih terjangkau. Hygiene sanitasi
makanan mendukung media online dalam proses
penjualan produk tempe.

Observasi Hygiene Sanitasi Makanan

Observasi tempat produksi, fempat pe-
ngemasan dan hygiene sanitasi penjamah / pekerja
dilakukan terhadap mitra (Gambar 5). Hasil obser-
vasi awal disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil observasi awal

Parameter Hasil Observasi

Sanitasi tempat Sudah bersinh dan dilengkapi

produksi pembuangan air dan
pemisah kulit kedelai tetapi
tempat perendaman belum
tertutup

Sanitasi tempat Kebersihan kurang, terlihat

pengemasan ada puntung rokok, ada
kucing masuk

Hygiene Hygiene masih kurang

Penjamah/Pekerja karena pekerja bekerja

sambil merokok

Pengarahan langsung diberikan saat di lokasi
produksi tentang produksi bersin dan sehat termasuk
pengemasan yang aman. Materi tentang pemilihan
bahan dan penyimpanan, proses produksi dan air
yang digunakan, kebersinan tempat produksi dan
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pekerja, tempat yang ferhindar dari vekfor dan
binatang pengganggu disampaikan kepada mitra.
Sikap dan perilaku pekerja saat bekerja dan di
fempat produksi harus menjaga kebersihan dan
keselamatan kerja.

Gambar 5. Pengarahan hygiene sanitasi makanan

Hygiene sanitasi untuk pengolahan makanan
sangat berpengaruh pada keamanan pangan yang
dapat meningkatkan kesehatan masyarakat. Peng-
arahan terhadap tempat produksi dilakukan secara
langsung di lapangan akan lebih dipahami oleh
mitra. Keaktifan mitra dalam berdiskusi dan bertanya
serta menanggapi masukan yang diberikan tentang
hygiene sanitasi makanan membuktikan kepedulian
mitra untuk menjadi lebih baik. Selain langsung
praktek ke lapangan, pelatihan juga memberikan
pengetahuan yang lebih kepada mitra terutama
tentang kebersinan diri, kebersihan peralatan dan
tempat produksi, pemilihan bahan makanan yang
sehat dan cara penyimpanannya (Yuniarti et al.,
2015; Sembiring, 2019).

Tabel 2. Hasil observasi pasca pengarahan

Hasil Observasi

Sudah bersih dan
dilengkapi pembuangan air
dan pemisah kulit kedelai.
Tempat perendaman dan
ruang sudah fertutup
menghindari
binatang/vektor masuk
Tertata dan bersih, tidak
terlihat ada puntung rokok
maupun asbak dan tidak
ada  kucing.  Ruangan
pengemasan juga tertutup.
Hygiene pekerja sudah baik
karena  fidak  merokok
disaat bekerja. Ada
ketentuan jika merokok
diluar area produksi dan
pengemasan

Parameter
Sanitasi
produksi

tempat

Sanitasi tempat

pengemasan

Hygiene
Penjamah/Pekerja
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Dua minggu kemudian dilakukan observasi ke
tempat mifra untuk melihat kondisi tempat produksi,
tempat pengemasan dan hygiene penjamah. Hasil
observasi pasca pengarahan disajikan pada Tabel 2.
Tempat produksi sudah tertata dan saluran air
buangan sudah dibuat. Tempat perendaman perlu
ada penutup untuk menghindari adanya vektor.
Tempat pengemasan sudah baik, perlu inovasi
pengemasan unfuk ukuran baru dengan kemasan
plastik mika sebaiknya menggunakan press untuk
perekatnya sehingga aman dan lebih rapi. Hygiene
sanitasi makanan akan berpengaruh pada penjual-
an karena tampilan yang bersin dan rapi.

KESIMPULAN

Pemasaran tempe menggunakan media
online Whatsapp, Instagram dan website mening-
katkan permintaan tempa 30%. Produksi bersin
dengan menjaga sanitasi makanan di tempat
produksi, pengemasan dan menjaga hygiene
pekerja mendukung penjualan karena konsumen
tertarik pada kemasan yang menarik dan bersih
serta harga tetap terjangkau. Pengabdian selanjut-
nya yang dapat dilokukan adalah inovasi pe-
ngemasan produk tempe yang menarik dan ber-
bagai olahan tempe.
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